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AFSTRAK

'.::n1tnkmt salslt satu stntkhtt feilylrLgga terhesnr di dnlam r:irit ekologis hiosfer. Pengtnderann jnuh
":.rt.rndi pernngknt penting unhrk metnantau perubalnn yang ,,ntgat cepat di dnlam biosfer termasuk
-.: t;rtupan uegetnsi. Salnh sotrt sensor ynng dapat digunaknti ;::tfrlk memantau perubahan tufupan
;:ilnlt NIODIS (Motlernte resolution Inmging Spectrometer) f'' tnnntauan aegetasi dnpnt dilakukan
:..;tt trarcfarmasi spektral melnlui pe nrbuatan citra NDVI (!,tlt',inl,izrd Dffirence Vegetation Index).
'.'.'nibfillnn tutupan Ttegetflsi Pulau larua dilakttknn berdnsnrknn t it;';knt l<ehijnuan uegetasi ynng didnpat

' , ! 1''I MODIS pada bulnn h4ei - Iuh 2AB. Metode deteksi f,enr'bnlnn ynng digunaknn adalnh imnge
'.:: I-{nstl nnslisis citrn menun.iltkksn hslut,a nilai indeks uegetn:;i ttntttk bulnn Mei cendenmg merntn
-. i.icrnh di Pttlstr lmt:a rlimnn,t infuls rlegetasi tinggi menyehnr snngat rapat, terkeanali di bebernpn
"tiotaan. Psdn bulm fimi terlndi sedikit penurunan nilst Nl)VI untuk tuilnyah lmua Rarat bagran

'- ,. .t'rlnynh perhntnsan antnrs {mua Tengnh dan lmon Timur Pndn hulnn luli terladi perutrunan nilni
.,:; cukitp signifiknn di selwuh tuiln'ynh Pulau lawn. Knrakteristik perubahan cenderungberpola

' -.t tt,ilny,.h utars untuk lmun Barnt, sedangknn untuk triinynh lmua Tengah beryol.a menyebar
'.:'.,;ilt 

tftarl dmr se,lntan, dan wtuk tuilmlnh Inin di protinsi rni rcnderung terrebnr secarn ncak, Unttrk
;'::i Tinnff perubnhnn rlang tt:rjadr cendtrung berndn di trttqnlrtengnh uilnyah.

: \IODIS, NDVI, imnge differenctng,, ttttupan uegetasi

ABSTRACT

-- -' :s one of the higgest strpportrng structures in hiosphnre ecologicnl unit. Nowndays remote xnsing is

: -:.;':i tcol in monitonng rapid chnnge:; of biosphere including uegetiltiotl couer. One of xnsors thnt can
' :'' t,rlttitonngaegetation couer clnnge is MODIS (Moderate resaiution lnaging Spectrometer) Veg-

.:, nnnttoring canbe accomytlislrcdby spectral transfornmtion 1111 creating NDyl image. A study
=' : !:e z'egetatiotr couer chnnge of lm,a Island lns been accon4tlislrcd in tlds research basd on uegeta-
* ,'.,'l tnken frorn multi dates MODIS imnge dnta of Mny, lune, and luly 2003. Change. detection

-- :. nt this study uas image differt:ncing method. Inmge nnalysis renilts shorued that ttegetntion
' '.;'t tend to be sprend euenlv throughout all nreas in lnun Islnnd zuhere tlrc ldgh uegetation index

- - ,: .1:srrersed densely, except in sereral urhan nress, On lutrc, NDVI ztnlues decrensed slightly in
- ' .. : ,lf i Vesf lnua and in houndnni nre.a behucen Centrsl lnz'n ttnd F nst fnun. A signifcnnt decrenx of

' '.:t ,.\:cLn'red on luttl throughottt tle islanrl.[nWest lrua tfu clmnge pntterns tend to lend to the
- "'- i.)ule in Central laua it scnttered in tlrc nortlent nnd southern pnrts nnd spread rantlomly in the

:.:.'':t In East laua thc clwnges occurredin tle center of th': nren.

:lis, NDyl imnge diferencrng, Ilegetation coTtet'
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PENDAHALUAN

Vegetasi  meruPakan salah satu

struktur penyangga terbesar di dalam unit

ekologis biosfer.  I {utan tropis,  padang

rumput, gtlrun, dan sebagainya merupakan

bagian dar i  vegetasi  yang menvang€la
struktur ekologis planet ini (Kehati, 2003).

Di  antara negara-negara yang memil ik i

vegetasi  yang beraneka ragam, Indones a

patut berbangga dengan iuas hutan t t 'oprs

terbesar ket iga di  dunia yang dikeluarkan

oleh Glohnl  Forest  I , \ /ntch (GFW), setelah

Brasi l  dan Republ ik Demokrasi  Kongo

(Sinar Harapan, 2003).
Tutupan vegetasi  d i  Indonesra

membentang dari  Sabang sampai Merauke.
Pulau Jawa merupakan salah satu pulau di

Indonesia yang memiliki tutupan vegetasi

yar.g terhi tung keci l ,  dengan penduduk
terpadat" Hal in i  mengindikasikan t ingkat

ekspansi  manusia yang t inggi  sehingga
menyebabkan penurunan tutupan vegetasi.

Untuk menjaga keseimbangan ekosistem,
kondis i  tutupan vegetasi  d i  Pulau ja l t 'a

per lu diamat i  secara berkesinambungan.
Dengan cara ini maka perubahan, masalah,

dan fenomena yang ter jadi  pada tutupan
vegetasi  dapat dikaj i .

Saat ini pemantauan tutupan vegetasi

sangat mudah di lakukan, dengan l ' rer-

kembangnya teknologi penginderacln jauh

(remote sensing),  sebagai  bagian dar i
teknologi  geoinf  ormasi  yang dapat
merekam obyek secara terper inci  d i
permukaan Bumi dalam tutupan yang luas
(Wikantika, 2003). Hal ini ditunjang oleh
kapabi l i tasnya yang mult isensor (wahana

dan sensor yang berbeda),  mult i resolusi
(ketel i t ian temat ik dan spasial  yang
beragam), dan mult i temporal ( informasi
dapat di tampi lkan dalam beberapa waktu

pengamatan yang berbeda).
Melalui  program EOS (Enrt l t  Ohseri ' -

ing Systenr) ,  pada bulan Desember 7999,

NASA meluncurkan n'ahana Terra yang
membar,r,a sensor MODIS (Moderate-resolu-
t ion lmaging Spectrorndiometer) yai tu salah

satu sensor yang dapat melakukan
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pemantauan terhadap indeks vegetasi dan
proses biof is ika dari  vegetasi  dalam skala
global .  Sensor in i  memil ik i  keunggulan
dibandingkan sensor lainnya di t in jau dari
aspek resolusi  spasial  karena mempunyai
mult i resolusi ,  yai tu 250 m (bnnd 1'  dan 2),
500 m (bnnd 3-7),  dan L km (hnnd 8-36)
(N4ODISweb, 2004).

Ind eks vegetasi  yang umum
digunakan adalah NDVI (Normnlized Differ-
ence Vegetnt ion Inder)  yang dihi tung dar i
s inar tampak dan inf  ramerah yang
dipantulkan oleh vegetasi  (Weier & Herr ing,
2001).  Seca:r 'a matematis ni la i  NDVI dihi tung
berdasark.r ;-r :  (Uebelherr,  2002)

NDVI = (NIR- Ry(NIR+ R) (1)

dengan:
NIR= ratli.rsr sinar inframerah dekat
R = laciiasi sinar tampak (melah)
Nilai lr.D\/l suatu piksel akan berkisar dari
nur.rus sabu (-1)hingga plus safu (+1).  Ni lai  0
berarti tidak ac-la vegetasi sedangkan dekat ke
+1 (0,8-0,9t  mengindikasikan kerapatan
kehi jauan vcgetasi  ter t inggi .  Gambar 1
mengiiustrasikan contoh perhitungan NDVL

( .s!  lx) . .orz (s!-rr3l i )  .o. ta
ic5orcoB) (od.t30l

Gambar I Contoh Perhitungan NDVI
( Weier & Herring, 200 I )

Untuk mengetahui  kerapatan serta
karakter is i t ik perubahan tutupan vegetasi
di  Pulau lawa, dalam penel i t ian in i
d i lakukan anal is is perubahan tutupan
vegetasi  Pulau Jawa berdasarkan t ingkat
kehi jauan vegetasi  yang didapat dari  c i t ra
mult i temporal  NDVI MODIS bulan Mei,
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Juni ,  c lan Jul i  tahun 2003 menggunakan
metocle i mnge differencing.

Daerah Studi dan Data
Daerah studi adalah pulau Jawa yang

secara geograf is ter letak pada posisi  105"11,
BT -  114'39'  BT dan 5.51'  LS -  g.49. LS
clengan luas daratan kir :a-kira 132.000 km2.
Pada Tahun 7995, Jawa berpe.ndut luk
lranrprr  114 juta j iwa, dengan kepaclatan
penducluk rata-rata 862 orang/ kmr clengan
kisaran 40.000 orant j /km2 di  bel- . rer :apa
tempat di  Jakarta sampai hampir  0 (not)
orang/ km2 di  tempat la in yang tak
berpenghuni (BPS, 2003).  Cural-r  hujan ct i
Pulau Jawa di tentukan olch topograf i  c lan
ketinggian suatu daerah, oleh kirelna itu di
daerah pegunungan curah hujan juga lebih
besar dar ipada dataran rendah (kehat i .
2003).

Dilihat dari tutupan vegetasinva, ticlak
ada data pasti mengenai vegetasi cli pulau

Jawa. Pada tahun 1950 Dinas Kehutanan
pernah menerbitkan peta tutupan vegetasi
di  seluruh kepulauan di  Indonesia. Tercatat
hanya seluas 5.07C.000 ha vegetasi  yang
menutupi  Pulau Jawa (Walhi ,  1999).
Memasuki tahun 1970-an vegetasi  di  Incio_
nesia khususnya di  Pulau Jawa mcngalami
eksplortasi  besar-besaran. Menter i
Kehutanal t  mengutar.akan bahr,va luas
hu-tan (vegetasi tinggi) di pulau Jar,r.a hanya
seki tar  20% dar i  luas daratan (Kompas,
2002). I-aju penurunan vegetasi  c l i  Incione-
sia- khususnva Pulau Jawa dic iuga seki tar
600.000 sampai c lengan 1.600.000 ha/tahun
(Sinar Hararpan, 2003)

Daiam pe.ncl i t iar-r  in i  c l igurrakan data
ci tra MODiS dengan kar. .rktei ist ik sebaeai
berikut:
-  Data surfntc re. lTat tnruc{,  c i t r .et  \4ODIS

Lr:vel  3 (gcor i rct t  i t  (ot . t .cct i ( t t l  ,
ntntt tsf  l rcr is f  lnzc co rr t ,ct ion, btd I  tnt  cor_
rectton\,
Komposit 32 hari,  clari  peroleiran bulan
Mci,  Juni ,  dan Jul i  tahun 2003,
Resolusi spasial 500 m,
Data c i t ra terdir i  dar i  7 hnrrr l  sepert i
d iper l ihatkan pada Tabel  1.

Selairr  i tu,  untuk keperluan val idasi
digunakan pula data citra SpOT Vegetation
(ht tp :  /  /  www.spot-vegetat ion.com)
wi layah Australasia dengan resolusi  spasial
1 km.

Tabef I l)ata Bnnel Citra MODIS yang Diteliti

no I
' - -6 i  l /  ^L-

Panjang Gclombang
(pm) Keterangan

0.620 -  0.670 Red
0.84t -  0.876 lt'eor- ltrfi'ared
0.:159 - 0.479 Dtue
0.545 -  ( ) ,565 C r,:e tt

r .230 -  1,250 Short v'ave
infrared

r .628 -  1.652 Short wuve
infrared

2.105 -2.155 Short wave
inliored

Sumbcr:  MOI) lSrrch.  loo I

METODOLOGI PENELTTTAN

Metodologi penelitian secara skematik
diperlihatkan pada Gambar 2.

Preprocessing
(1) Pemotongan Citra Modis

Pemotongan ci t ra tahap awal
dimaksudkan agar pengolahan ci i ra di j i ta l
dapat lebih terfokus pada daerah stucli dan
penyimpanan citra lebih efisien. pemotongan
ini dilakukan dengan mengambil sampel citra
pada bulan Mci untuk di jadikar acuan
pemotongan ci t ra bulan yang la in.  Hasi l
pemotongan citra MODIS bulan Mei dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar3
Citra MODTS Bulan Mei Hasil pemotongan

(2) Pemotongan Citra SPOT Vegetation
Citra SPOT Vegetation yang didapat

belum terkoreksi  geometr ik -sehingga
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di lakukarr pemotongan berdasarkan baris
dan kolom piksel. Pemotongan ini clilakukan
dengan mensambil  c i t ra SPOT bulan lVlei
sebagai acuan untuk pcrnotongan citrar SPOT
bulan-bulan yang lain.  Hasi l  pemotongan
ci t ra SPOT Vegetat ion bulan Mei c lapat
dilihat pacia Gambar 4.

Gambar. l  Ci t ra SPOT Vegetat ian Bulan Mei Hasi l
Pemotongan dalam Warna Greysmle

(3) Registrasi Citra SPOT Vegetation ke Citra
MODIS

Proses in i  d i lakukan untuk men-
dapatkan ci t ra SPOT Vegetat ion hasi l
komposit vang bergeoreferensi, dimana citra
MODIS di jacl ikan sebagai refert- .nsi  acuan.
Iujuan clar i  proses ini  adalah supava pada
waktu di lakukan val idasi  c i t ra \ ' IODIS
terhaclap citra SPOT Vegetation maka kedua
citra terdefirrisi pada sistern referensi yang
sama (datum geodetik dan sistem proveksi).

NDVI
Pacla tahap ini dibuat citra NDVI dari

data vang suclah clisimpan dalam format 8 bit
clengan cara nrernasukkan hmtd 1 (Rcd) dan 2
(Nenr-Infrnl i ' r i )  ke cialam Pers. (1).  Adapun
data citra vang eligunakan adalah citra bulan
N4ei, Juni, clan 

.[uli 
2003. Hasil transformasi

spektral  c la l . rm bentuk c i t ra NDVI in i
ciiperlihatkan 1-r;11J3 Gambar 5.

Deleksi

i

[ ^J'*r-l

Gambar 2 Diagram Al i rTahapan Penel i t ian

Cita Hasr l  Thresholdrng
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Ganrhar 5 Cl i t ra ND\,1 Bu!:rn Me i  (n) , . f  r r r l  ib) . , f  i r l i
(c) Warna lrseulo (ire),letal

Deteksi Perubahan
(1 ) I r t t oqe O iffc ren cin

; , t "  
; : , t  t l i t l i ' t ' ( ,nt  i t t \ '  r r rc i . : r l . r l t l r - t r .  r l ; t l t  sat t r

l1lCtr r, i ' ,  i ,: ; r i lr k tnt:1cl ctr ' I<S j 1.,-pg1 lr.1 l1,r : I ir 1 i1 r pr;1n
lalr . r i  \  i r t ! l  ser inr l  r l i1;r . rnalr , . r  ,  i ;  tngr,
dif l ; i " ,  

' , ,  
r i i , , ,  - iL j - t lc t j l  

l t f i , \ r '5 j -c i l1r ,11 1. . ] r , , i : r  t i lar i
c l i j i i , r l  ] r i i \ . : , . ' ;  i i  p '  f  i t t . . :  \ , . i ; t11 i . r , , i .  r ,1 i . tc- l l r
l \ r i lL" ,  j . , ' . i  , . j , ' i i : r . r i t  i1 ' , , i . . i1 i 'arr ; : .  f  .  - -  i i . rSi i
pt ' i l  '  , : . r ,c i i t  i1 ' l i  , i i .a i : ; ,  Lr i i  i l l ] i t i t . i , i . : : t r  , l i lar

P(rs: l  i  .  l . . i r  : r r  I '  t t t i  .  l1 : r l i ' ; . i r , ) ) . l t t r l . , ; , . l i ; t t t  q. t ; i

yar i , :  i - - i . i ' r i ] 'a l t ,  q" . . , r i t ) i i r l lp t ,  i  r i  n()J
m0r ' ]  i l  i ] , r  l t t i r i r  rka 1t  . t  t . i_. : r  . r .  i ln :1 t i  t la k 1. , , t  r .  u I  ret  h.
Secai. r  t t ' ]atCrt tat i . ,  f  inrr- la Ni) i .  l ut ,agt
t l i f  '  t  t '  r  t  t  n t . "  t i i  ja Lrar. ! . ,1 :  .  . i - rJ, . . r  i  J-rr ' r . i  l .  r  r  i  { . i ,  r .11-,1,
200Ji

ANl lVl  i r r )  
= Nf) \ ' I  { i ,  .  \ i } \ r i  i l r  (2)

Llel l ) j i '  i . l

ANI] \ ' [  
, ,  , )  ,  Pt . r ' r rhai , - ' , , .  \ i ) , , . ' l  i . r , , r ]  r " { . i r ;  l l t l l

r,r 'ark,ti i  kr i r,, , r1.111 i.
NDVI ( [ )  :  Ci t ra ] i f l ' r ' l  u, , r l i t l  i . . ,
ND\ i l  {2}  :  Ci t r . r  Ni : ' .  1r . , . r l . . t i ,  } . , , ' '

. -  
l ' , , , i - r  i t , f ( ) : lcs i r r i  r . i ; i . t i . r i l . .1; . i  1, , ,1- , , . ! r l . , l l - , i ; l l t

r r i la i  ' . ' l ) \ ' i  t iar i  i i , ip i - r i i i , l - i  r - i t r : l  , , , , : : r , ,  t . lah
, .1 i , . ' l , r i ,  { , i f ra ya111 r l i1,r . ;1,111..6 a,_i ; r ; . , ,  )  l . . t t t t l

c i t ra ) / i l r l r l  l " rer i teda \ , r / i tk tu r ' ; r r rg suciah
cTiot ,er lml,  \ .a i t r r  c i t ra NDVT bular i  ke- j  dan
ci t ra NII \z l  bulan ke-2.  sehini lga r lapat
cii lakukarr pl 'ost c iyrttgL: diff i 'rntt-tn;,, Pr6ses ini
d i lakukan r iengrtrr  lnengl lur . lakarr  I ' r , rsanr. , . rn
(2). t I a si I i  I r r ttN( t I t I f 'e lt '  r t t r t r g t. l iperli lr. i  tkan pa cla
Catnl . . t l  , '

Ganrbar 6 f irrir I lnsil Image Dilfcrencing \lei-,. luni(a)
r l r rn, f  r rn i - . iu l i  (b)

(2) Threslnldins

- . -  -  
' ! - l tct ' , ' " l t t t ! t i i t r :1,  at lalal-r  suatu pt,)ses ) /ang

cl i lakr lkalr  lnt tula nrt :nl 'ar ing; sL.bel , ,pa besai.
n i lzr i  pcr l . i .c l i rar-r  yang t l iangg,rp te lah
rncnunlu i i l . . rn 1i  r jacl inva suatu p, . rubaharn
secat 'a sigrr :  i  ik,rn ( , , \ i t ,ust i ; rnsi , 'ah, 20i '+).  prctscs
ini  c l  i l ; r l l r r i . . . r i r  Lrr . l t r rk rnclnl- . , i rat  r r  la i  [ - lat . rs
L-.an,th r . i , , ; "  i r . r l i ts  "r tas , lar i  pcr uL:ui . ; : r r t  r .ang
tr ' r jat l  i , . l  . : . r t ! )  i . . l .c t  nrcnanthahL.; t , t  (untuk
ni la i  bat , r '  i ia:)  , lan i r ic lx jurai l l l l<.rrr  ( r - r r r luk
nilai trata:. l '.rrr,,_rh) rLilai r..rfa-rata (r-,r) ricng.rrr
ni l ; : i  s intp uls rrr  baku (s) .  Ni la i  rn c i ; rn s
ci ic lapat t i ;u,  i - r i i , t i  r ; tat ist ik c i t r .a,  I , i rn1. J ihi tung
bc.rclasark, i , .  , - l  is i r i l rusi  rr i ia i  Fikscl  F;r  la r . laerah

-r , 'at tg di te i : i ,  t i . r , r  l^ ' r i lurrnva. I )a larn i , r l tc l i t ian
ini  t - l i t r ;una!. , , i r  r - r i l " i i -n i la iLatas nr -+ i  n i  f  ?s,
t la ir  ni  r  is

(3) Vul i r l t i .  t
I ' r ' , ' r5, ' '  in i  r i i lakukan ulr tuk n, i .ngecek

sampraj st , j  r . , i i  i -ndn.r c j t r .a ND\' I  l \ , fOrl ig-ro,- ,r ,
c l ib i-rat  l - ;cr i . .  r ' t ' i , rsr . l t -ngan ci tya SpC), Vegcta_
tton yalr i l  , . i r t1;r  l i  r l iarnggap berrar.  \ct ; rpun
metorle !(. I 1 i ' 1'gr3l1;11r ini el ila l<tr ka n tic r r, ;an cara
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pembuatan profil NDVI tiap lokasi v;rng sanla
pada citra SPOT dan MODIS. Cara lain varrg
ditempuh adalah membuat scntterplot c lar i
beberapa kelas tutupan lahan yaitu hutan,
perairan, dan permukiman, sehingga akan
diketahui korelasi antara nilai NDVI tufupan
lahan yang diperlihatkan oleh citra N'IODIS
dan citra SPO.f.

Untuk mel ihat  sampai sejaulr  mana
korelasi antara citra NDVI MODIS clan NDVI
SPOT, baik secara v isual  maupun secara
numerik,  dibuat graf ik perbandingan ni lai
NDVI dar i  c i t ra MODIS dan SPOT yang
merepresentasikan trenr l  data NDVI dar i
kedua ci t ra.  Contoh hasi l  pelbancl ingan
diperlihatkan pada Gambar 7.

Keterangan:
- ' .  NTi t - :

. l \ l tdt

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut  akan diuraikan anal is is
terhadap penclitian yang telah clilakukan vang
mel iput i  anal is is terhadap da ta yang
digunakan, proses yang ciilaksanakan, serta
hasil vang didapatkan.

Analisis Data
Sesuai  dengan spesi f ikasinva, sensor

N4ODIS men'Liliki resolusi temporal I sampai
2 hari .  Data t iap bulan ini  merupakan hasi l
komposi t  32 har i  dar i  data har iar l  yang
didapat. Hal ir-ri sangat bermanfaat terutama
untuk men: l r ' l iminasi  tutupan awan Vang
sangat nlcl l l i r ( ' l lgaruhi ekstraksi  informasi
nilai NL)\/[. \kari h:tapi walaupun data citra
Modis ini sutl.rh chkomposit32hari, pengaruh
a\.van ticlak lrrs.r scluruhnya dieliminasi.

Data citla Sf,OT Vegetation adalah hasil
komposit  10 h.rr ian. Karena resolusi  tempo-
ral clari citra !l 'OT Vt gctairon ini ;rclalah t hari,
maka pacl.r  t r . r1- bulanrr i  a tel t laP. l f  3 f i [  (set iap

f i le in i  aclai . rh i rasi l  kornposi t  10 har i ) .
Kekurangan r ' . ' t r t f l  l t ' t t l  . tp. t t  f r . t r ' l . r  c i t t . r  hasi l
komposi t  I  , '  h,r  l ien in i  aclalah masih
terdapatnr, ' i t  r ru l i  t ' r t l r r t ' ,  sehingga e kstraksi
inforrnasi NI) r ' l  rnasih ter l ratas.

Anal is is Proses

( L) Koreksi  G e onrc tr i lc
Pa cla p-, r' l -s t' s .' tr t' cks i p; eome trik clil a kukan

registrasi  l i r rr l , . ' r ,  ta rntnge ,  Pada penel i t ian ini
di lakukan rt ' l l rstrasi  dar i  c i t ra SPOT ke ci t ra
N,fODIS. Ci t r , r  varrg di jadikan acuan adalah
citra NlOI)lS r ,rng suclah terkoleksi geornetrik
pan mempurrvai resolusi  spasial  vant l  lebih
bagus. Pcncnrp.r t ; rn t i t ik- t i t ik untuk koreksi
geometrik rnr ti i lakukan clcngan menempatkan

titik-titik cli tcpi-tcpi (perimeter) daratan yang
perbatasan langsung clengan lautan, karena
sejumlah tc luk c{an tanjung lebi l ' r  mudah
di ident i f  ik . rs i  b i la dibanding dengan

fnenempatkan titik di tengah-tengah pulau.

Q) Penyimpanan Citra
Pada proses in i  c i t la MODIS yang

mempunyai nilai dijital 16 bit disimpan ke

Nilai
ND\ i N,IODIS
NDVI SP()T

Gambar 7 Graf ik Perbandingan Ni la i  NDVI MODIS
dan SPOT Bulan Mei

Cara lain yang digunakan pacla proscs
ini adalah clengan membuat scfitterpllt yang
diwakili oleh beberapa kelas tutupan lahan
pada ci tra Modis dan SPOT. Adapun kelas
tutupan lahan tersebut mel iput i  hutan,
perairan, dan permukiman. Gambar 8
memperlihatkan contoh scntte rTtlot yanil te'lah
dibuat.

SCATTERPLOT NDVI MOOIS VS NDVI SPOT VEGETATION
KELAS PERMUKIMAN

l ) (n nt

a \ t ) \ ' l  \a lLre

r = 0,55 n=450

Gambar8
Contoh Scotterylol
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dalam format 8 bit. Hal mendasar yang harus
diperhatikan adalah nilai dijital cih'a MODIS
ini  sebenarnya B bi t ,  akan tetapi  d iubah
formatnya ke dalam surfnce retlectnnce dengan
memasukkan beberapa folmuia peng-
hitungan dan nilai beberapa parameter. Hal
ini dilakukan karena perangkat lunak vang
digunakan memil ik i  kemampuan terbatas
vaitu hanva dapai mempl 'oses ci t ra dalam
format 8 bit. Hasil penvimpanan dapat dilihat
pada Cambar 9.

Gambar 9 Perubahan Visual  dan Di j i ta l  NIODIS Surface
Reflectancc l6 Bi i  (atas) ke 8 Bit (bawah)

(3)Thresholding
TluesholdirTg merupakan suatu proses

yang dilakukan untuk rnencari daerah rnana
yang mengalami penurunan dan
penambahan indeks vegetasi. Tl n'e slnl ding ini
sendir i  dapat di lakukan setelah didapat
simpangan baku dan rata-rata dari perubahan
yang terjadi.

Pada pros es thresholding ' l .s didapat
distribusi dari nilai NDVI yang mengalami
perubahan ke arah posi t i f  (> m+s) dan
perubahan ke arah negatif (. 

--r), 
serta nilai

NDVI yang tidak mengalami perubahan (m-s
<m < m+s). Untuk thresholdinc 2s koefisien

simpangan baku digant i  dar i  1 menjadi 2
begitu pun untuk 3s koefisien simpanganbaku
diubah mr:njadi 3. Hasil proses ini ditentukan
oleh selang vang diambil: distribusi nilai NDVI
yang berada pada rentang selang terseb'r t
adalah rr i la i  NDVI yang t idak mengalami
perubahan.

Analisis Hasil

0-) Citrs NDVI
Cirra NDVI merupakan ci t ra yang

menggg,ambarkan ciistribusi nilai NDVI dari
suatu u'jla'i 'ah. Dari proses pembuatan citra
NDVI i l i  d idapat data stat ist ik yang
ditunjukk in pada Tabel2.Data statistik NDVI
tiap bul;u, memperlihatkan bahwa nilai NDVI
berkisar ;rntata -1 yang menunjukkan indeks
vegetasi r:--inimum dan +1 yang menunjukkan
indeks yr- .getasi  maksimum. Angka -1,
di tunjukkan dengan warna hi tam dan +1
di tunjukkan dengan warna put ih.  Pada
daratan Pulau Jawa sendiri terdapat nilai nuIL
Hal in i  mengindikasikan kemungkinan
adanya au"an, asap, atau bahkan gangguan
atmosfer yang menghalangi  sewaktu
perekaman data, sehingga didefinislkan null.

Ni la i  rata-rata NDVI t iap bulan
mengalami penurunan. Hal  in i  meng-
indikasikan ter jadinya penurunan indeks
vegetasi )/ang clisebabkan oleh pembukaan
lahan dan musim kemarau yang
berkepanjangan. Menurut catatan Badan
Ivleteorologi dan Geofisika (BMG), pada bulan
Mei tahur,  2003 telah dibuat hujan buatan
untuk mengatasi  kekeringan lahan. Akan
tetapi, hujan buatan tidak dapat dilakukan
terus menel 'us seir ing adanya beberapa
keterbatasan. Puncak musim kemarau
berkepanjangan terjadi pada akhir bulan Juni
dan Jul i  2003. Pengaruh musim kemarau
tampak sekali pada akhir bulan Juni menuju
Juli, hal ini dibuktikan dengan menurunnya
nilai indeks vegetasi rata-rata dari bulan Mei
ke bulan juni .  Hal  in i  d idukung dengan
laporan dari  BMG bahwa pada bulan Jul i
angin kencang yang mengakibatkan
terjadinya musim kemarau bergerak dari arah
Jawa Timur menuju Jawa Barat, serta curah

+
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hujan berada di bawah normal (BPS, 2004).

(2) ImageDifferencing
Dari proses image di.fferencing

didapatkan daerah-daerah vang mengalami

penambahan d.an pengurangan nilai indeks

vegetasi  d i  seluruh Pulau Jawa. Tabel  3

rnemperlihatkan data statistik hasil image

differencing. Dari statistik tersebut tampak

bahwa nilai indeks berkisar antara -2 (indeks

minimurrt)  sarnpai c iengan +2 ( indeks

maksimuml.

Tabel 2
Statistik Nilai NDVI

Thbel3
Hasil Statistik Image D ffiren cin g

sekunder antara la in laporan cuaca dan

adanya hujan buatan. Perubahan yang terjadi

pun tidak terlalu signifikan' Pada rentang

waktu Juni-Juli hanya teriadi kenaikan rata-

rata perubahan sebesar 0,002, dikarenakan

pada bulan tersebut sedang terjadi puncal

musirn kemarau sebagaimana ,vang
dilaporkan cleh BMG.

(3)Threshalding
Setelah melakukan Proses t ,nnge

differencmg, maka diketahui daerah mana saja

yi .g te lah mengalami perubahan, baik

perubahan ke arah positif (penambahan nilai

indeks vegrtasi)  mauPun ke arah negat i f

(pengurans. iir nilai indeks vegetasi). Untuk

mengetahu, daerah mana yang mengalami

perubaha; ,  posi t i f  dan negat i f  ,  maka

di lakukan pi 'oses thresholding yang

menggul"r<r!.rn rata-rata (m) dan simpangan

baku (s) pr rubahan, ,vang telah diketahui

sebelumni',r pada proses imnge diJferencing'

Batzrs atas c lan batas bawah Yang
digunakan nada prose s threslrcIding ini adalah

1,s,2s,3s. Ketiga nilai batas tersebut digunakan

pada semua rentang waktu yang diteliti. Nilai

batas ters*:but disaj ikan pada Tabel 4 '  Dari

hasi l  thresholdtng didapat daerah-daerah

yang mengalami Penurunan dan Pe-
na*bahun nilai inoeks vegetasi beserta luasan

areanva yar,g disajikan pada Tabel 5'

Tabel 4

Nilai Batas Proses Threshalding

Tabel 5
Luasan Hasil Proses Thresholding

Rata-rata perubahan terkecj l  ter jadi

pada rentang rt'aktu Mei-Juni. Hal tersebut

leriadi dikarenakan nilai NDVI L'ada bulan

Mei dan iuni  t idak mengalami perubahan

secara signifikan apabila mengacu pada data
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ProD€rties NDVI ] ! IEI NDVI JTINI NDVI JULI

Null C'elis 3014 278 | 290ri

i l" i !---,rr. L . . . .
Non-Null Cells 501244 5At47i 50 t -r50

Area in hectares 125.1I  i00 1253692s I 25137s0

Minimum i .000 l 000 L000

Marirnum l .000 l 000 I 000

Mean 0.943 0 898 0 E20

Median 0 992 0 992 0l i t8

Std. Der 0. 1,x 8 o 177 (r . .109

Std. Dev. (n-l 0. l - t8 0.117 0 249

Con. Eigenval I 000 | .000 I 0i)0

Cov. Eigenval 0019 0.031 0 0,1;1

Mei-Junt Mei - . tul i Junl - i lu l  i .

Nul I  c€118 308206 208885

ffK!,
295403

+iuil ffi
23)32 7

ffi#]-r .iiilXggffififfiSffi
Non-NulL CeIIs

ll$$.{#jIfi'}s?i li
193( j90

Area In Hec:ales

w* i]$
Minrmus

482' i254

f f i f f i i
-2.  i )00

7385015

F, i',
-2.000

'12331'7 5

fliii$,W,|t
-2.000

Maxims. :  000 2.AAr .000

l{ean 0.208

Medi, a 0 1,-2 0.184 l '12

Std.  D6v. 0.: i r

Std- D6v. (n-1) 0.2i4 0ri

Cor!-  Eige.vaI 1.0c4 ,011n 0(r0

Cov. Elg€nvaI .  f r55 { i4 3
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t 'ntuk nter lsecr"k hasi l  fhrrs/r ,r ld r .ang
pai i r r :  mendekat i  maka di lakukan

[: ]enLf]c(rkarr  hasi l  t l r r rsht ' i t l  c i t ra N4ODIS
denq. ' rr  t l . r ta sekuncler.  di  . rntaranr-a adalah
la1. iv; . . , r " '  LAPAN (LAPAN, 2i l t i -4)  Sett : lah
dici-rc,'rkkan berdasarkan lokasi pcnqrrrangan
indeks r .egetasi  TAPAN dengan h;s i l  t fu ies&-
o1r/  rrraka ni lai  batas vanq pal ins nrendekat i
adalalr  ls .  Hasi l  t l t , tshol ' i  dapat c i i l ihat  1.ada
Canrbar l l l .

3o
Keterangari :

I : Rltupan veEctasl tciap
t t l l t l l l . ln \  aLt ' laSi  i rCrktrrr t i !

: tutupan vcqctasi benanrhah

Gambar l0 Citra HasilThreshalding pada Rentang
Waktu Mei-Juni

(4)Validssi
Proses val idasi  di lakukan untuk

mengecek sejauh mana citra NDVI yang
diolah berkorelasi dengan citra NDVI lain
yang dianggap sudah val id.  Data yang
dijadikan acuan adalah data ciha SpOT Veg-
etation bulan Mei, Juni, dan |uli tahun 2003.
Validasi pertama rnenggunakan metode profil.
Pada citra ND\rI bulan Mei, nilai-nilai yang
direpresentasikan sangat jauh berbeda di
antara kedua ni lai  NDVI, baik i tu untuk
kawasan Pansela (sepaniang pantai selatan
Pulau fawa) yang merupakan kawasan
konservasi, Pantura (sepaniang pantai utara
Pulau Jawa) yang merupakan kawasan
perindustr ian dan tambak, dan Sentral
(sepanjang pertengahan Pulau fawa) yang
merupakan kawasan permukiman dan hutan.

Adapun untuk nilai NDVI bulan funi
terdapat beberapa kemiripan trend graftkyang
menunjukkan bahwa nilai NDVI tidak sama,
akan tetapi terdapat kecenderungan citra
untuk merepresentasikan nilai NDVI yang
sama. Untuk citra NDVI bulan fuli terdapat
beberapa kesamaan nilai NDVI di samping
tread data yang hampir sama. Pada kawasan
Pansela nilai-nilai NDVI menuniukkan nilai-
ni la i  t inggi yang konstan. Hal in i  ter jadi
karena obyek Pansela masih mumi: kawasan
ini  adalah kawasan konservasi.  Untuk
kawasan Pantura ni lai-ni la i  NDVI yang
direpresentasikan berada pada level yang
ekstr im antara keci l  dan besar.  Hal in i
disebabkan kawasan Pantura merupakan
kawasan industr i  dan banyaknya
pembangunan di kawasan tersebut. Untuk
kawasan Sentral  ni la i  NDVI cenderung
bergradasi antara ni lai  yang t inggi dan
rendah, karena kawasan ini  merupakan
kawasan gabungan antara permukirnan dan
hutan,

Validasi yang kedua dilakukan dengan
membuat scatterplot. Scatterplot dibuat untuk
mengetahui distr ibusi  ni la i  NDVI antara
kedua citra secara grafis. Hat lain yang akan
didapat dari pembuatan scatterplot adalah
ni lai  korelasi  antara kedua ci tra yane
selaniutnya dapat digunakan untuk
mengecek apakah korelasi antara dua buah
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variabel signifikan secara statistik. Untuk
melihat signifikansi korelasi yang ada, maka
dilakukan pengujian statistika menggunakan
statistik uji (Harvey, 1994):

.=16J,'f-'X (3)
|  2 \1-r l

r adalah koefisien korelasi dan n adalah
jumlah sampel. Hipotesis yang diuji:

Hs:r :0;  H1 :r*0

H0 ditolak ilka z s z dsz dengan tingkat
signifikansi pengujian sebeshr a.

Pada pengecekan nilai NDVI citra MO-
DIS dan SPOT Vegetation, terlebih dahulu
dibuat beberapa kelas tutupan lahan
mayoritas untuk mengetahui sejauh mana
kelas tutupan lahan yang dibuat berhubungan
dengan kelas yar:.g sama pada citra yang
berbeda. Adapun kelas yang dibuat yaitu
permukiman, hutan, dan perairan. Dengan
menggunakan a sebesar 5% diperoleh hasil
pengujian seperti tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Pengujian Korelasi antara NDVI Tutupan
Lahan MODIS dan SPOT Vegetation

Kelas n r z Kesimoulan
Permukiman 450 0,55 18,49 Ho ditolak
Perairan 200 0.1 1.99 Ho ditolak
Hutan 150 0.5 9.42 Ho ditolak

Keterangan: z o..r: 1,96

Hasil penguiian memperlihatkan bahwa
korelasi antara nilai NDVI pada tutupan lahan
permukimao perairan, dan hutan pada citra
MODIS dengan citra SPOT Vegetation
signifikan secara statistik. Hal ini berarti
bahwa dengan me.nggunakan data SPOT Veg-
etation sebagai acuan, maka data tutupan
vegetasi yang diperoleh dari data MODIS
adalah valid.

KESTfr]PALAN

Indeks vegetasi bulan Mei cenderung
merata di semua daerah di Pulau lawa.
Penyebaran indeks vegetasi tingg menyebar
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sangat rapat, kecuali di wilayah perkotaan.
Pada bulan Juni teriadi sedikit penurunan nilai
NDVI untuk wilayah Jawa Barat bagian
selatan, sedangkan untuk wilayah Jawa
Tengah dan fawa Timur penurunan nilai
NDVI terjadi di wilayah perbatasan
keduanya. Pada bulan Juli indeks vegetasi
mengalami penurumn yang cukup signifikan
di seluruh wilayah Pulau Jawa.

Karakteristik perubahan cenderung
berpola mengarah ke wilayah utara untuk
lawa Barat sedangkan untuk wllayah Jawa
Tengah berpola menyebar untuk wilayah
utara dafl'Selatan. Adapun untuk wilayah lain
di provinsi ini cenderung tersebar secara acak.
Untuk wilayah Jawa Timur perubahan yang
terjadi cenderung berada di tengah-tengah
wilayah.

Karakteristik NDVI citra MODIS hasil
pengolahan cenderung merepresentasikan
nilai NDVI yang ekstrim, baik untuk nilai
maksimum maupun ni lai minimum
dibandingkan dengan ni lai NDVI ya g
diperoleh dari citra SPOT Vegetation yang
bervariasi. Dari hasi l  val idasi diperoleh
kesamaan nilai NDVI untuk tutupan lahan
hutan dan permukiman, sedangkan untuk
tutupan lahan perairan nilai NDVI antara
citra MODIS dan SPOT Vegetation berbeda.

Hasil image dffirencing menunjukkan
nilai perubahan berkisar antara -2 (indeks
minimum) sampai dengan +2 (indeks
maksimurn). Nilai rata-rata perubahan
mengalami kenaikan pada rentang waktu
Juni-Iuli sebesar 0,02, dafi rata-rata perubahan
pada rentang waktu Mei-funi sebesar 0,115.
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